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<b>ABSTRAK</b><br>

Rapat Umum Pemegang Saham adalah suatu organ Perseroan Terbatas yang
mempunyal kewenangan untuk memutuskan hal-hal tertentu mengenai jalannya
Perseroan, termasuk untuk perubahan Anggaran Dasar. Rapat Umum Pemegang Saham
ini merupakan bentuk keikutsertaan para pemegang saham Perseroan yang notabene
merupakan para pemilik dari Perseroan Tersebut, namun demikian terdapat prosedur
yang harus diikuti untuk menyelenggarakan Rapat tersebut yang salah satunya adalah
mengenai kuorum Rapat. Untuk keabsahan suatu K eputusan Rapat Umum Pemegang
Saham maka harus dipenuhi kuorum yang berkaitan dengan Agenda Rapat yang akan
dibahas. Dalam hal kuorum pada Rapat Umum Pemegang Saham Pertama dan Kedua
tidak dapat dipenuhi, maka dibuka kesempatan bagi Perseroan untuk memohon
Penetapan Pengadilan Negeri yang Daerah Hukumnya meliputi tempat kedudukan
Perseroan mengenai kuorum Rapat Umum Pemegang Saham Ketiga. Namun demikian,
harus diperhatikan bahwa dalam hal Rapat Umum Pemegang Saham Ketiga dihadiri
oleh seluruh Pemegang Saham Perseroan maka kuorum dihitung berdasarkan jumlah
kehadiran 100% (seratus persen) Pemegang Saham tersebut. Juga harus diingat bahwa
Penetapan kuorum Rapat Umum Pemegang Saham oleh Pengadilan Negeri ini adalah
untuk Rapat Umum Pemegang Saham Ketiga, tidak untuk Rapat Umum Pemegang
Saham Pertama ataupun Kedua. Hal ini perlu diperhatikan sebab Rapat Umum
Pemegang Saham harus diselenggarakan menurut ketentuan yang mengaturnya
termasuk penentuan kuorumnya. Kesalahan dalam menetapakan kuorum Rapat akan
berakibat terhadap keabsahan K eputusan suatu Rapat Umum Pemegang Saham.

<hr>

<b>ABSTRACT</><br>

General Shareholders Meeting is an organ of aLimited Liability Company that has the
authority to make certain decisions regarding directions of Company, in which includes
changes on Article Association. General Shareholders Meeting isalso aform for all of
the shareholders to participate (body that governs al the shareholders) asthey are the
owner of the Company, yet in order to organize this meeting, there are certain
procedures that must be obliged, include the quorum for the meeting. For this Genera
Shareholder Meeting of to be considered valid, there must be a majority agreement
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(quorum) of the shareholders to the Agenda of the meeting. In the cases that majority is
not agreed (quorum is not reached) in the First and Second General Shareholder
Meetings, then there is an opportunity for the Limited Liability Company to request
ruling by the Lower Court in which its jurisdiction area covers the place where the
Limited Liability Company located for quorum of Third General Shareholders Meeting.
However, consideration must be taken if in this Third Genera Shareholders Meeting, all
Shareholders attend the meeting, quorum is counted based on this 100% (one hundred
per cent) attendance. In addition, the ruling of quorum made by the Lower Court is
solely for the purpose of the Third General Shareholders Meeting, neither for the First
nor the Second General Shareholders Meetings. Thisis very important to note since
every General Shareholders Meetings must be held accordance to rulings made which
include determining the Meetings quorum. A mistake on determining the Meetings
guorum may result to the validity of any General Shareholders Meeting's agreement or
decision.



